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ABSTRACT

The study aims to understand the students’ learning motivation at Class V of the Indo-
nesian course by applying a Cooperative Script strategy with comic media. It was a
class action research. The population included all the 17 students of the Class V at SD
Negeri Il Gedong Primary School. It consisted of two cycles. The data collection em-
ployed observation and documentation. The technique of data analysis used a qualita-
tive method with an interactive model, including data reduction, display data, and con-
clusion. The indicators were summarizing, listening, speaking, and expressing opinions.
The class action research would be said to be successful if it met 80% of the indicators
and 80% of the students achieved the KKM. The results of the study were summarizing
at the early condition of 90.98%, cycle | of 74.51%, cycle Il of 88.24%; listening at the
early condition of 50.98%, cycle | of 72.54%, cycle 11 of 90.20%; speaking at the early
condition of 45.09%, cycle | of 64.71%, cycle Il of 80.39%; and giving opinions at the
early condition of 43.20%, cycle | at 49.02%, cycle 11 of 80.39%. At the early condition,
the students who achieved the KKM amounted to 9 people, at cycle | of 11 students, and
atcycle Il of 17 students (or 100%). At the cycle 11, the students” motivation had achieved
the indicators. It could be concluded that applying a cooperative script strategy with

comic media could increase the students’ Indonesian course.
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Motivas belgar merupakansdahsatuhal
yang penting ddam pembe garan. MatinisYamin
(2011 158) mengungkapkan motivas belajar
merupakan dayapenggerak pskisdari dadamdiri
seseorang untuk dapat melakukan kegiatan
belgjar dan menambah keterampilan serta

pengalaman. Siswadapat mengikuti kegiatan
pembel g aran dengan adanyamotivas dari dalam
dirinya Moativad belgar mutlak diperlukanddam
mencapal suatu tujuan. Siswaakan bersungguh-
sungguh dalam belgar karenatermotivas untuk
mencapai prestasi belgjar yang maksimal.
Motivas belgar perlu untuk ditingkatkan karena
berpengaruh langsung padahasil belgar sswa.
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Has| bdgar Sswvamerupakanhd yangbisa
dijadikan gambaran seberapabanyak ilmuyang
dapat dikuasal S swasetelah prosespembe garan
berlangsung. Hasll belgar sswabiasaditampilkan
dalam bentuk angkaatau huruf. Banyak ha yang
mempengaruhi tinggi rendahnyahas| belgar 9s-
wa, sdlah satunyamotivas belgar.

Hasl bdgar 9swaakantinggi goabilamoti-
vas belgarnyatinggi, misalnyasswaA inginme-
menangkan lombaolimpiade Matematika, maka
siswaA termotivas untuk belgjar denganrgjin.
SiswaA menambah frekuens waktu belgar dan
menambah referens sod-sod Maematika. Hasll-
nyasiswaA dapat menjuarai lombaolimpiade
Matematika.

Sebaiknya, jikamotivad belgar sswaren-
dah, hasil belgjarnyapun akan rendah, misalnya
siswa B merasa sekolah tidak penting, tanpa
sekolah pun siswa B bisa bekerja di sawah.
SiswaB tidak termotivasi untuk mendapatkan
hasi| belgar atau nilai yangtinggi. SiswaB tidak
pernah mengerjakan PR dan belgjar di rumah,
saat pembelgaran tidak memperhatikan dan
gaduh, hasilnyasiswaB tidak naik kelas.

Fungs motivas belajar menurut Oemar
Hamdik (ddamMartinisYamin, 2011: 161) meli-
puti: (1) mondorong timbulnyasuatu perbuatan
(belgjar), (2) mengarahkan perbuatan kepenca-
pai an tujuan yang diinginkan, dan (3) memper-
cepat tersal esainyasuatu pekerjaan. Keuntungan
gpabilamotivas belgar 9swadapat ditingkatkan
antaralain: (1) siswalebih bersemangat dalam
mengikuti pembelgaran, (2) siswadapat |ebih
cepat menguasal materi pembelgjaran, dan (3)
has| belgar sswalebihtinggi.

Namun, kenyataannyatidak ssmuasisva
mempunya motivas belgar yangtinggi. Ha ini
menyebabkan hasl begar sswapuntidak semua
optimal. Pada pembel gjaran diharapkan semua
Siswadapat menguasal semuamateri yang digar-
kan, paling tidak 75% dari seluruh siswaharus
mencapal KKM.

Tinggi rendahnyamotivas belgar dipenga:
ruhi oleh banyak faktor, antaralainfaktor materi
yang dipelgari, Srategi yang digunakan, dan me-
dia pendukung. Materi pada mata pelgaran
Bahasalndonesiamerupakan salah satu materi
yang sulit dipahami siswa. Padasiswakelas5
SD Negeri 2 Gedong, 47% dari 17 siswabelum
mencapal KKM. Kesulitan siswaterletak pada
materi-materi yang banyak bacaannya. K ebanya
kan gswakurang termotivas untuk membacaba
caan-bacaan yang panjang itu. Apalagi kebanya-
kan dari bacaan-bacaan tersebut tidak didukung
dengan gambar yang bisamembantu siswauntuk
memahami is bacaan. Siswakesulitan untuk me-
nentukan pokok kalimat dan membuat rang-
kuman dari bacaan yang dibacanya.

Jkamotivad belgar s swatidak ditingkat-
kan, hasll belgarnyapuntidak akan bisamening-
kat. Padahal Bahasalndonesiamerupakan mata
pel g aran pokok yang berhubungan dengan mata
pelgjaran lainnya. Semua mata pelgjaraan
mengandung materi bacaan, sehingga sangat
penting untuk memotivas Sswvadadam membaca
bacaan yang panjang. Jikatidak ditingkatkan
motivas belgjarnya, tidak hanyaBahasalndo-
nesiayang hasil belgarnyarendah, tetapi mata
pelgaranyanglainjugaikut rendah. Jkabanyak
meatapelgaran yang tidak mencapal KKM, maka
siswadikawatirkan tidak dapat naik kelas.

Seperti yang disampaikan di atas, strateg
pembe g aran dan mediapendukung mempenga:
ruhi tinggi rendahnyamotivas Sswaddambela
ja. Penergpan drategi pembdgaran yanginovatif
dapat membuat siswatidak jenuh belgar. Media
pendukung yang unik dan sesuai dengan usia
Siswa, dapat menarik perhatian sswa. Pemilihan
strategi dan mediaini harusdisesuaikan dengan
karakteristik dan potens yang dimiliki sswadan
harus sesuai dengan mata pelgaran yang
digarkan.

Strategi pembel g aran Cooperative Script
merupakan saah satu Strategi pembelgaranino-
vatif yang cocok untuk diterapkan padamatape-
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lgjaran Bahasalndonesia. Menurut Mulyadi dan
Risminawati (2012: 48) Cooperative Script
adalah metode bel gjar yang siswabekerjaber-
pasangan dan bergantian secaralisan mengikh-
tisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelgari.
Strategi Cooperative Script dapat sekaligusme-
latih kemampuan berbicarasisvaketikasiswa
menjadi pembicara |dumedatih kemampuan men-
dengar dengan seksama ketika menjadi pen-
dengar.

Strategi Cooperative Script diterapkan
dengan membentuk siswa secara berpasang-
pasangan untuk mel atih 9 swatidak membedakan
antar teman. Setiap pasangan mendapat sebuah
bacaan, guru mengusahakan bacaan yang
menarik dan gambar. Setiap siswa membaca
bacaan dan membuat ringkasan secaraindividu.
Kemudian guru memberi kartu yang berbeda
warna, misalnyamerah dan kuning kepadasetiap
pasangan. Guru mengintruks kanyang memegang
kartu merah terlebih dulu menjadi pembicara
kemudian kuning pendengar, setelah selesai
bergantian yang merah pendengar kemudianyang
kuning pembicara. Tugas pendengar adalah
mengoreks jikaadakesalahan.

Strategi Cooperative Script akan berjdan
dengan baik jikas swamendengar dan melaksa
nakanintruks guru dengan baik. Strategi ini juga
melatih tanggung jawab siswa. Siswa ber-
tanggung jawab atasdirinyasendiri. K etikamen-
jadi pembicara, mereka berusaha untuk
membacakan materi dengan jelasagar pendengar
dapat mendengar dengan jelas pula. Sedangkan
ketikamenjadi pendengar, merekajugaharus
mendengarkan dengan seksama, mengoreks
kekurangan, dan menunjukkan ide-ide pokok
yang kurang.

Mediakomik merupakan mediayang co-
cok untuk siswayang kurang gemar membaca.
Menurut Will Eisner (dalam Suci L estari,dkk,
2009: 1) bahwakomik sebagai tatanan gambar
dan balon kata yang berurutan dalam sebuah
buku komik. Sedangkan menurut Suci L estari,

dkk (2009: 1) komik adalah suatu bentuk seni
yang menggunakan gambar-gambar tidak
bergerak ya-ng disusun sedemikian rupasehingga
membentuk jalinan cerita. Biasanya, komik
dicetak di ataskertasdan dilengkapi denganteks.
Komik dapat diterbitkan dalam berbagai bentuk,
mulal dari strip dalam koran, dimuat dalam
magja ah, hinggaberbentuk buku tersendiri.

Menurut Trimo (dalam Suci Lestari, dkk,
2009: 4) kelebihan mediakomik, antaralain: (1)
menambah perbendaharaan kata-katapembaca
nya, (2) mempermudah anak didik menangkap
hal-ha atau rumusan yang abstrak, (3) mengem-
bangkan minat bacaanak dan salah satu bidang
sudi yanglain, dan(4) seuruhjaan ceritakomik
padamenuju satu hal yakni kebalkan atau studi
yanglan.

Berdasarkan uraian di atas perlu diteliti
apakah penerapan strategi Cooperative Script
dengan media komik dapat meningkatkan
motivas siswapadamatapelgaran Bahasaln-
donesia. Pendlitian dilakukan padaKelasV SD
Negeri 2 Gedong Kecamatan Pracimantoro
K abupaten Wonogiri. Sehinggadirumuskanjudul
“Penerapan Strategi Cooperative Script
dengan Media Komik untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Sis-wa pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendlitian tindakan kel asyang dilakukan mela ui
proses kolaboratif antara peneliti dan guru.
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 2-3)
pengertian penelitian tindakan kelas dapat
dijelaskan dengan pengertian tiga kata yang
terkandung di ddamnya. Katapertama, penditian
merupakan suatu kegiatan mencermati suatu
objek dengan menggunakan cara dan aturan
metodol ogi tertentu untuk memperoleh dataatau
informas yang bermanfaat dalam meningkatkan
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mutu suatu hal yang menarik minat dan penting
bagi peneliti. Katakedua, tindakan menunjuk
pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengantujuantertentu, dam penditian
berbentuk rangkaian skluskegiatan untuk siswva.
Kaaketiga, kelasmerupakan sekelompok sswa
yang dalam waktu yang sama, menerima
pelgaran yang samadari guru yang samapula.

Dari pendapat Suharsimi Arikunto, maka
dapat dismpulkan penditiantindakan kelasada
lah suatu pencermatan terhadap kegiatan belgjar
berupasebuah tindakan, yang senggjadimuncul -
kan danterjadi dalam sebuah kel as secaraber-
sama.

Menurut Rubino Rubiyanto (2011: 99)
karakteristik penelitian tindakan kelas: (1)
merupakan prosedur penelitian di tempat keja-
dian, dirancang untuk menanggulangi masaahdi
tempat kegjadian/ di kelas, (2) diterapkan secara
kontekstua artinyavariabel yang ditelaah seldu
terkait dengan keadaan dan suasanapenelitian,
(3) terarah padaperbaikan atau peningkatan mutu
kinerjaguru di kelas, (4) bersifat fleksibel, (5)
banyak mengandal kan datadari observasi, (6)
mirip*“ penditianexperimental” namuntidak seca-
raketat melakukan pengendalian variabel, dan
(7) berdfat Stuas ond dan spesifik, umumnyadila:
kukan dalam bentuk studi kasus.

Langkah-langkah yang diambil adalah
Srategi tindakan kelasada ah modd skluskarena
objek pendlitian yang diteliti hanyasatu kelas.
Adapunrancangan pendlitian padatigp sklusnya
addah:

(1) Perencanaan, melakukanidentifikas siswa
yang memiliki motivas belgar yang rendah

(2) Pelaksanaan, melaksanakan pembelgjaran
dengan strategi Cooperative Script dengan
mediakomik pada mata pelgjaran bahasa
Indonesa

(3) Observasi, melakukan pemantauan proses
pembel g aran dengan strategi Cooperative

Script dengan mediakomik padamatapela-
jaranbahasalndonesa
(4) Refleks, gurumenganalisismotivas belgar
siswasebagal dasar untuk mel akukantinda:
kan padasiklusberikutnya
Datayang diperlukan ddam penditianini
adal ah data perilaku guru dan siswa pada saat
proses pembelgjaran, bagaimana cara guru
menerapkan strategi Cooperative Script, dan
bagaimana motivasi belgjar siswa saat proses
pembel gjaran berlangsung. Sumber dataadalah
guru dan siswaitu sendiri. Pengumpul an data
dilakukan padasaat pel aksanaan tindakan kel as.

Pengumpulan datadilakukan dengan ob-
servasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan
observas berpartispas sertaobservas ssematik
dan non sistematik. Peneliti ikut langsung dalam
proses pembel g aran yang dilakukan oleh siswa.
Pendliti berkolaborasi dengan guru melakukan
proses pembel g aran dengan strategi Coopera-
tive Script menggunakan mediakomik. Sebe-
lum melakukan observas, penditi sudah meru-
muskan hal-hal apasgjayang akan diobservasi.
Namun, pendliti jugamemperhatikan dan men-
catat ggjalayang tampak selama proses obser-
vas. Instrumen data yang digunakan adalah
pedoman observas guru dan sswa. Dokumentas
yang digunakan peneliti yaitu dokumen pribadi,
berupa catatan tentang tindakan dan kebiasaan
sswadaam prosespembe garan. Pendliti men-
dapatkan datatersebut dari guru kelasV. Dari
datatersebut pendliti dapat mengetahui kemam-
puan awal sswa.

K eabsahan data merupakan konsep pen-
ting yang diperbaharui dari konsep kesahihan
(validitas) dan keandaan (reliabilitas) sertadise-
Sua kan dengan tuntutan pengetahuan, kriteriadan
paradigmanyasendiri. Padapenditianini, teknik
pemeriksaan datayang pendliti gunakan adalah
kriteriakredibilitasyaitutriangulas. Untuk meng-
Uji keabsahan dataddam penditianini digunakan

Penerapan Strategi Cooperative Script dengan Media Komik... (Yulia M. H, Fita R dan Astri H) 45



triangulas sumber dantriangulas teknik. Triangu-
las sumber digunakan untuk mengecek datayang
samatapi menggunakan teknik yang berbeda.

Teknik andis sdatayang dipergunakan da
lampenditianini addah andis sdatakuditatif mo-
del deskriptif kuditatif. Datadiperoleh dari pedo-
man observas siswal check list siswa. Check
list 9swaini berig indikator-indikator kinerjal ke-
berhaslan s svauntuk mengukur tinggi rendahnya
motivas Sswadadambegar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| penelitian yang memfokuskan mo-
tivas belgar sswadan has| belgar sswakelas
V SD Negeri 11 Gedong, Wonogiri tahun gjaran
2013/2014 di mulai dari kondisi awal sampai
dengan pel aksanaan siklus keduadapat dilihat
padatabel berikut.

Motivasi Belajar Siswa dari Awal Hingga Akhir

) Presentase siswa
Indikator
Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Meringkas 52,94% 74,51% 88,24%
Mendengarkan 50,98% 72,54% 90,20%
Berbicara 45,09% 64,71% 80,39%
Memberi Pendapat 43,20% 49,02% 80,39%

Adapun datahasi| peningkatanindikator motivasi belgjar yang diamati dapat disgjikan daam

grafik berikut.

Grafik Motivasi Belajar
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Penerapan strategi pembelgjaran Coop-
erative Script merupakan suatu carayang me-
nempatkan siswamampu beker jasamadengan
teman sekel asnya secaraberpasangan. Strategi
pembel gjaran Cooperative Script jugaberfungs
sebagal batu loncatan diskus kelas. Sehinggapa
daakhirnyajugadapat meningkatkan motivas

sswadaam mengikuti pembelgjaran Bahasaln-
donesa.

Kondis awal motivas belgar sswakelas
V SD Negeri || Gedong, Wonogiri sangat rendah.
Hal ini disebabkan karena guru masih meng-
gunakan metode ceramah dalam menyampaikan
meateri. Padape aksanaan skluspertamamotivas
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belgjar sswamengalami peningkatan. Tetapi pe-
ningkatan tersebut mas h jauh dari indikator pen-
capaian yaitu 80%, untuk itu diperlukan siklus
berikutnyagunamencapai indikator yang telah
ditetapkan. Pada pel aksanaan skluskeduamoti-
vas belgjar siswa pada pembelgjaran Bahasa
Indonesaterusmengadami peningkatan. Sehingga
sudah mencapai indikator pencapai anyaitu 80%.

Jumlah siswa di kelasV SD Negeri Il
Gedong, Wonogiri yang mempunya KKM 60,
padakondis awal hasil belgjar siswvamemiliki
rata-ratayakni 64,41. Dapat dilihat peningkatan
yang signifikan. Padapel aksanaan skluspertama
menunjukkan pening-katan hasil belajar
dibandingkan kondisi awal, hal ini dapat
ditunjukkan dengan rata-ratahasil belgar yang
diperoleh siswa. Nilai rata-rata kelas siklus
pertamamencapai 73,53, hanya1ll siswasga
yang sudah mencapai KKM atau 64,71%.
Sehinggadapat dikatakan belum dapat mencapai
indikator pencapaian KKM 80%. Padasiklus
keduanila rata-ratanyamencapai 82,35 dengan
17 siswa sudah mencapai KKM atau 100%.
Dengan demikian pendlitianini telah mencapai
indikator pencapaian dan meningkatkan hasil
belgar sswa

Penerapan strategi pembelgaran Coop-
erative Script padapembel gjaran BahasaIndo-
nesiasangat membantu guru atau peneliti dalam
upayameningkatkan kuditas pembel gjaran pada
SD Negeri 11 Gedong, Wonogiri. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanyahasi| pendlitianyang
telah dicapal yaitu peningkatan motivas belgjar
siswapadamatapelgjaran Bahasalndonesia.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dipaparkan di atasmakahipotesspenditian
ini yaitu penggunaan strategi pembelgjaran Co-
operative Script dapat meningkatkan motivas
belgar sswaBahasalndonesiakelasV SD Ne-
geri 11 Gedong, Wonogiri TahunAjaran 2013/

2014 dapat diterimadan tujuan penelitian dapat
tercapal.

SIMPULAN

Berdasarkan has| pendlitiantindakankelas
yang dilakukan secarakolaboratif antarapenditi
dangurukeasV SD Negeri |1 Gedong, Wonogiri
tahun gjaran 2013/2014 dapat dismpulkan bah-
wapenerapan strategi pembel gjaran Coopera-
tive Script dapat meningkatkan motivas belgjar
BahasalndonesiasiswakelasV SD Negeri Il
Gedong, Wonogiri tahun gjaran 2013/2014. Hal
ini ditunjukkan adanya peningkatan presentase
indikator pencapaian motivas belgar sswayang
meliputi :

(1) Meringkas pada kondisi awal sebesar
52,94%, siklus pertama 74,51%, siklus
kedua mengalami peningkatan menjadi
88,24%.

(2) Mendengarkan padakondisi awal sebesar
50,98%, siklus pertamasebesar 72,54%, S-
kluskeduamengadami peningkatan menjadi
90,20%.

(3) Berbicara pada kondisi awal sebesar
45,09%, siklus pertamasebesar 64,71%, S-
kluskeduamengadami peningkatan menjadi
80,39%.

(4) Memberi Pendapat padakondis awal sebe-
sar 43,20%, siklus pertamasebesar 49,02%,
Skluskeduamengdami peningkatan menjadi
80,39%.

Peningkatan presentasedanjumlah sisva
telah mencapai KKM. Padakondisi awal yang
mencapal KKM hanya 9 siswa atau 52,94%,
pada siklus pertama yang mencapai KKM
meningkat menjadi 11 siswa atau 64,71%,
kemudian pada siklus kedua yang men-capai
KKM meningkat menjadi 17 siswaatau 100%.
Padasikluskeduahasil belgjar sudah mencapai
indikator pencapai an yang telah ditetapkan.
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